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PENDAHULUAN 

Makin maju suatu negara, maka 

perlu diiringi pertambahan para wirausaha 

yang handal. Disamping dapat membantu 

penambahan tenaga kerja masalah 

pengangguran terdidik akan dapat teratasi 

karena keluaran (output) dari hasil 

pendidikan kewirausahaan adalah calon-

calon entrepreneur muda berbakat yang 

tidak lagi menjadi pencari kerja (job seeker) 

tetapi telah menjadi pencipta lapangan 
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effect of Cooperative Learning Method and self confidence on 
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pekerjaan (job maker). Secara parsial, hasil 

pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 

variabel subjective norms tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap minat 

berwirausaha. Norma subjektif (subjective 

norms) merepresentasikan dukungan yang 

diberikan oleh orang-orang terdekat ketika 

responden akan memilih berwirausaha 

sebagai salah satu pilihan karir. Norma 

subjektif tidak memiliki pengaruh terhadap 

minat berwirausaha, dengan demikian 

tekanan sosial dari pihak kelurga tidak 

menjadikan hambatan bagi seseorang untuk 

memulai karier sebagai wirausaha. Tekanan 

sosial kemungkinan menurun disebabkan 

karena sudah maraknya program-program 

kompetisi kewirausahaan yang dimotori 

oleh beberapa bank swasta nasional dan 

perusahaan BUMN sehingga perlahan-lahan 

mulai mengubah mindset masyarakat bahwa 

menjadi seorang  entrepreneur juga 

merupakan pilihan karier yang 

menguntungkan dari segi ekonomi dan 

sosial. Beberapa faktor psikologis yang 

membentuk sikap negatif masyarakat 

terhadap profesi wirausaha selama ini antara 

lain sifat agresif, exspansif, bersaing, egois, 

tidak jujur, kikir, sumber penghasilan tidak 

stabil, kurang terhormat, pekerjaan rendah, 

dan sebagainya. Pandangan semacam ini 

dianut oleh sebagian orang sehingga mereka 

tidak tertarik menekuni profesi sebagai 

wirausahawan. (Siswoyo, 2009) 

Variabel personal attitude secara 

dominan mempengaruhi minat 

berwirausaha. Personal attitude 

merepresentasikan keyakinan individu 

mengenai nilai (value) yang menurut 

mereka berharga dan ingin diraih pada masa 

yang akan datang. Nilai (value) tersebut 

menjadi motif seseorang untuk menekuni 

profesi entrepreneur. Beberapa motif yang 

diyakini peneliti dapat menjadi faktor 

pendorong seseorang menekuni profesi 

wirausaha seperti kebebasan dalam 

bertindak dan mengambil keputusan, 

penghasilan yang lebih tinggi, aktualisasi 

diri, dan kemandirian. Motif-motif tersebut 

menjadi pendorong siswa untuk menekuni 

profesi sebagai wirausahawan di masa yang 

akan datang. 

Selanjutnya wirausaha atau 

entrepreneur adalah seorang yang 

bertanggung jawab atas sebuah bisnis 

dengan memikul risiko untung atau rugi. 

Entrepreneur dapat digolongkan ke dalam 

dua kelompok, yaitu business entrepreneur 

(wirausaha bisnis) dan social entrepreneur 

(wirausaha sosial). Perbedaan pokok 

keduanya terletak pada pemanfaatan 

keuntungan. Bagi business entrepreneur 

keuntungan yang diperoleh akan 

dimanfaatkan untuk ekspansi usaha, 

sedangkan bagi sosial entrepreneur 

keuntungan yang didapat (sebagian atau 

seluruhnya) diinvestasikan kembali untuk 

pemberdayaan masyarakat.  Social 

entrepreneur adalah orang yang mengerti 

permasalahan sosial dan menggunakan 

kemampuan entrepreneurshipnya untuk 

melakukan perubahan sosial (sosial 

change), terutama meliputi bidang 

kesejahteraan (welfare), pendidikan dan 

kesejahteraan (healthcare). Jika business 

entrepreneurs mengukur keberhasilan dari 

kinerja keuangannya (keuntungan ataupun 

pendapatan), maka keberhasilan social 

entrepreneurs diukur dari manfaat yang 

dirasakan oleh masyarakat. 

Permasalahan mendasar bangsa 

Indonesia antara lain : 

1.    Kemiskinan  

2.    Pengangguran  

3.    Besarnya hutang luar negeri 

4.    Kelaparan dan krisis pangan 

5.    Mahalnya harga pangan 

6.    Buruknya sistem pendidikan 

dan pelayanan kesehatan untuk  

        Masyarakat. 

 

             METODE PENELITIAN 
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Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode eksperimen. 

Menurut Sugiyono (2011:72) “Metode 

eksperimen adalah sebuah metode penelitian 

yang digunakan untuk mencari pengaruh 

perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 

kondisi terkendali.” Metode ini merupakan 

satu-satunya metode penelitian yang 

menguji secara benar hipotesis yang 

menyangkut hubungan kausal (sebab 

akibat). Dalam penelitian eksperimen ini, 

peneliti melakukan pengukuran sebanyak 

satu kali yaitu sesudah perlakuan. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Berdasarkan pada metode yang 

digunakan dalam penelitian, yaitu metode 

eksperimen post-test design, maka desain 

eksperimen yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2 Rancangan 

Penelitian 

Self 

Confidence 

Metode Pembelajaran 

Metode 

Kooperatif 

(A1) 

Konvensional 

(A2) 

Tinggi  

(B1) 

A1B1 A2B1 

Rendah  

(B2) 

A1B2 A2B1 

 

 

A1B1  : Model pemberian Metode 

Cooperatif Learning dan  Self 

Confidence yang tinggi. 

A2B1 : Model pemberian Metode 

Konvensional dan Self 

Confidence  Kalimat yang 

tinggi. 

A1B2 : Model pemberian Metode 

Cooperatif Learning dan  Self 

confidence yang rendah. 

A2B1 : Model pemberian 

Metode Konvensional 

dan self confidence 

yang rendah. 

Populasi menurut Sugiyono 

(2010:61) “Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.” Desain yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah post-test  (test 

akhir) dalam satu kelas eksperimen. 

Penelitian ini termasuk penelitian dengan 

jenis kuantitatif. 

Sedangkan menurut Arikunto 

(2006:173) “Populasi adalah keseluruhan 

subjek penelitian. Populasi dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Populasi Target 

Populasi target pada penelitian ini 

adalah siswa kelas X  SMA  Future 

Gate, Bekasi, Jawa Barat. 

b. Populasi Terjangkau 

Populasi terjangkau pada 

penelitian ini adalah siswa kelas  X 

semester ganjil  SMA  Future Gate, 

Bekasi Jawa Barat. Dipilih 2 kelas 

yang satunya tidak mendapatkan 

treatment disebut dengan kelas 

konvensional sedangkan yang 

lainnya diberi treatment disebut 

dengan kelas kontrol.  

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

  

Pada pengolahan data dibawah 

ini,peneliti memakai SPSS 21. 

Adapun hasil (output) yang didapat 

sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Deskripsi Statistik 
Descriptive Statistics 

Dependent Variable:   nilai   
Metode 

Cooperat

if 

Self_co

nfidence  Mean 

Std. 

Deviati

on N 

Tinggi tinggi 74.46

67 

1.8464

9 
30 

rendah 68.53

33 

6.0812

0 
30 

Total 72.50

00 

5.3482

2 
60 
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Rendah tinggi 67.66

67 

4.0118

9 
30 

rendah 64.80

00 

6.4053

5 
30 

Total 66.23

33 

5.4499

8 
60 

Total tinggi 71.56

67 

5.0150

3 
60 

rendah 67.16

67 

6.5919

7 
60 

Total 69.36

67 

6.2163

4 
120 

 

Tabel 1. merupakan ukuran statistik 

deskriptif  pemakaian metode cooperatif . 

Jumlah anak yang mendapat nilai tinggi 

pada pemakaian Cooperatif sebanyak 15 

dengan rata-rata kemampuan minat 

berwirausaha sebesar 74.4667,sedangkan 

siswa yang memperoleh nilai rendah rata-

rata sebesar 68.5333. Jumlah anak yang 

mendapat nilai katagori  rendah pada 

pemakaian cooperatif sebanyak 15 dengan 

rata-rata kemampuan minat berwirausaha 

sebesar 67.6667, sedangkan siswa yang 

memperoleh nilai rendah rata-rata sebesar 

64.8000.  
  

Pengaruh Metode cooperatif dan 

Penguasaan Self confidence 

Terhadap Minat berwirausaha . 

Tabel di bawah ini menunjukkan 

hasil dari uji Two Way Anova. 

Tabel.2 .Uji Two Wy Anova 

 

Pada corrected model,dapat 

dijelaskan bahwa semua variable 

independen ( metode cooperatif dan 

penguasaan self confidence ) secara 

bersama-sama terhadap  variable 

dependent (minat berwirausaha 

).Nilai sig. sebesar 0.000,berarti sig. 

< 0.05 (alfa)= signifikan,berarti nilai 

model valid. Nilai R Squared  

sebesar 0.401,terdapat pengaruh 

sebesar 40.1 % ( tingkat sedang) 

antara  semua variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

Pada data tabel 2 pada kolom 

metode tps dan penguasaan self 

confidence    nilai Sig. sebesar 0.234, 

hal ini menunjukan bahwa nilai Sig. 

> 0.05 (alfa)  =  tidak signifikan. 

Dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

metode cooperatif dan penguasaan 

self confidence secara bersama-sama 

terhadap minat berwirausaha Bahasa 

Indonesia tidak berpengaruh 

signifikan. Metode cooperatif 

merupakan model belajar kooperatif 

yang dapat digunakan dikelas. 

Penguasaan struktur yang baik dapat 

mempengaruhi kemampuan 

berbicara. Secara teoritis dapat 

dikatakan semakin baik metode 

cooperatif diterapkan dengan diikuti 

kemampuan pemahaman struktur 

,maka semakin baik pula minat 

berwirausaha yang akan didapat 

siswa. 

Dari tabel 2 dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat 

terdapat pengaruh metode cooperatif 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   nilai   

Source 

Type III 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Corrected 

Model 

914.733
a 

3 
304.91

1 

12.50

7 
.000 

Intercept 288704.

067 
1 

288704

.067 

11842

.534 
.000 

metode_coope

ratif 
589.067 1 

589.06

7 

24.16

3 
.000 

self_confidenc

e 
290.400 1 

290.40

0 

11.91

2 
.001 

metode_coope

ratif * 

self_confidenc

e 

35.267 1 35.267 1.447 .234 

Error 1365.20

0 
56 24.379   

Total 290984.

000 
60    

Corrected 

Total 

2279.93

3 
59    

a. R Squared = .401 (Adjusted R Squared = .369) 
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dan penguasaan struktur terhadap 

minat berwirausaha . 

 

Pengaruh Metode Cooperatif  

Terhadap Minat berwirausaha  

Berdasarkan tabel 3 di atas 

dapat diperoleh untuk nilai sig. 

metode tps sebesar 0.000,berarti  

nilai sig. < 0.05 ( alfa ), sehingga 

dapat dikatakan signifikan. Berarti 

metode tps berpengaruh terhadap 

minat berwirausaha. Semakin baik 

penerapan metode tps maka minat 

berwirausaha akan lebih meningkat. 

Pemberian metode yang 

berkesinambungan akan turut 

meningkatkan minat berwirausaha 

siswa. 

Pengaruh Self confidence 

Terhadap Minat berwirausaha 

Bahasa Indonesia. 

Berdasarkan tabel 3 di atas 

dapat diperoleh nilai sig. penguasaan 

struktur sebesar 0.000, berarti nilai 

sig.< 0.05 (alfa ), sehingga dapat 

dikatakan signifikan. Berarti 

penguasaan self confidence 

berpengaruh signifikan terhadap 

minat berwirausaha. Penguasaan self 

confidence yang baik akan 

membantu dalam meningkatkan 

minat berwirausaha 
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